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Abstrak  

Literasi sains merupakan salah satu tuntutan keterampilan abad-21 yang harus dikuasai siswa. Literasi sains 

dapat dilatihkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan abad 21. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menghasilkan E-LKPD berbasis PBL pada sub materi pencemaran lingkungan untuk melatih literasi sains 

siswa yang valid dan praktis. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu model pengembangan 4D (Define, 

Design, Development, dan Disseminate). Kevalidan E-LKPD ditinjau dari penilaian dosen ahli dalam bidang 

materi dan media serta guru biologi. Kepraktisan E-LKPD ditinjau dari hasil pengamatan oleh observer serta 

angket respon siswa. E-LKPD ini diujicobakan pada 25 siswa kelas X 3 SMA Negeri 1 Manyar. Data yang 

diperoleh dari validitas dianalisis menggunakan skala likert, sedangkan kepraktisan dianalisis menggunakan 

skala guttman. Hasil uji validasi E-LKPD yang dikembangkan adalah pada E-LKPD 1 sebesar 3,8 (sangat valid), 

E-LKPD 2 sebesar 3,9 (sangat valid) dan E-LKPD 3 sebesar 3,9 (sangat valid). Hasil uji kepraktisan berdasarkan 

keterlaksanaan E-LKPD 1 sebesar 95,5% (sangat valid), dan E-LKPD 2 sebesar 96,5% (sangat valid). 

Sedangkan pada respon siswa E-LKPD 1 sebesar 98,4% (sangat praktis), E-LKPD 2 sebesar 98,4% (sangat 

praktis) dan E-LKPD 3 sebesar 98,8% (sangat praktis). Keberhasilan penelitian ini dapat mendukung SDGs poin 

6 dan 13. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa E-LKPD yang dihasilkan layak 

untuk digunakan untuk melatih keterampilan literasi sains siswa kelas X.  

Kata kunci: Literasi sains, PBL, E-LKPD, pencemaran lingkungan 

 

Abstract  

Scientific literacy is a demanding skill of the 21st century that students must master. Scientific literacy can be 

trained using the problem-based learning model. In the learning process, teaching materials are needed that are 

appropriate to developments in the 21st century. This research aims to produce PBL-based E-LKPD on the sub-

material of environmental pollution to train students' scientific literacy validly and practically. The method used 

in this research is the 4D development model (Define, Design, Development and Disseminate). The validity of 

the E-LKPD is seen from the assessment of expert lecturers in the field of materials and media as well as biology 

teachers. The practicality of E-LKPD is seen from the results of observations by observers and student response 

questionnaires. This E-LKPD was tested on 25 class X 3 students of SMA Negeri 1 Manyar. Data obtained from 

validity were analyzed using a Likert scale, while practicality was analyzed using the Guttman scale. The results 

of the E-LKPD validation test developed were E-LKPD 1 at 3.8 (very valid), E-LKPD 2 at 3.9 (very valid) and 

E-LKPD 3 at 3.9 (very valid). The practicality test results based on the implementation of E-LKPD 1 were 95.5% 

(very valid), and E-LKPD 2 was 96.5% (very valid). Meanwhile, the student response for E-LKPD 1 was 98.4% 

(very practical), E-LKPD 2 was 98.4% (very practical) and E-LKPD 3 was 98.8% (very practical). The success 

of this research can support SDGs points 6 and 13. Based on this explanation, it can be concluded that the 

resulting E-LKPD is suitable for use to train the scientific literacy skills of class X students. 

Key words: Scientific literacy, PBL, E-LKPD, environmental pollution  
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PENDAHULUAN  

Paradigma kurikulum di Indonesia saat ini adalah 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka hadir sebagai 

solusi krisis akut pembelajaran yang terjadi akibat 

pandemi covid-19 yang terjadi beberapa tahun terakhir 

(Nugraha, 2022). Perubahan kurikulum dilakukan untuk 

mencukupi kebutuhan abad 21. Pembelajaran abad 21 

berfokus pada kreativitas, berpikir kritis, kerja sama 

pemberian solusi terhadap masalah, keterampilan literasi 

sains, keterampilan komunikasi, kemsyarakatan dan 

keterampilan karakter (Mardiyah dkk., 2021) 

Pendidikan karakter merupakan salah satu bentuk 

kegiatan terencana untuk mendidik dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki siswa. Pendidikan karakter 

diperlukan dalam pembelajaran saat ini untuk memenuhi 

kebutuhan abad-21, melalui proses pembelajaran dengan 

melibatkan kemampuan literasi, pengetahuan, sikap dan 

penguasaan terhadap teknologi siswa (Kemendikbud, 

2017). Implementasi literasi sains di Indonesia masih 

dalam tingkatan rendah yaitu berada pada posisi 71 dari 

77 negara yang mengikuti tes. Maka dari itu, 

kemampuan literasi penting untuk dilatihkan pada siswa 

agar tidak mengalami ketertinggalan pembelajaran, 

sehingga dapat mendorong perkembangan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi pada tingkatan yang 

lebih tinggi. 

Literasi sains merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dengan tingkatan yang berbeda setiap 

individunya dalam memahami konsep materi yang 

diberikan serta proses sains sehingga dapat memberikan 

solusi atas permasalahan yang ada pada kehidupan 

sehari-hari (Sutrisna, 2021). Menurut Junita & Yuliani 

(2022); OECD (2016) dalam literasi sains terdapat tiga 

kompetensi utama yaitu 1) mendeskripsikan fakta yang 

terjadi secara ilmiah, 2) merancang dan menguji 

hipotesis dengan penyelidikan dan 3) menganalis hasil 

penyelidikan. Keterampilan literasi sains penting untuk 

dilatihkan agar siswa dapat memiliki kemampuan 

berpikir secara saintifik dalam memberikan solusi atas 

permasalahan yang terjadi disekitar. Hal itu sesuai 

dengan penelitian Dewantari & Singgih (2022) yang 

menyatakan konsep literasi sains tidak difokuskan pada 

aspek pengetahuan dan proses sains saja, namun juga 

pada langkah siswa dalam mengambil keputusan 

terhadap masalah yang terjadi disekitar siswa. Adanya 

inovasi model pembelajaran dalam menyampaikan 

sebuah materi oleh guru terhadap siswa dinilai dapat 

mengoptimalkan hasil belajar literasi sains siswa (Glaze, 

2018), salah satunya yaitu model pembelajaran Problem 

based learning (PBL). 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan metode pembelajaran dengan memanfaatkan 

permasalahan autentik sebagai pemicunya. Penggunaan 

metode ini dalam proses pembelajaran bertujuan 

mendorong siswa untuk memberi solusi atas 

permasalahan yang terjadi dengan kelompok. 

Pembelajaran berbasis PBL dapat mendukung 

keterampilan literasi sains siswa. Hal itu sesuai dengan 

penelitian Alatas & Fauziah (2020) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran PBL dinilai efektif dalam 

meningkatkan literasi sains yang meliputi kompetensi, 

pengetahuan, konteks serta sikap. Model pembelajaran 

PBL cocok digunakan pada sub materi pencemaran 

lingkungan karena kasus yang terjadi pada pencemaran 

lingkungan merupakan kasus yang nyata (Yulas & 

Rachmadiarti, 2023). 

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu submateri 

pada materi perubahan lingkungan kelas X SMA pada 

Fase E di kurikulum merdeka. Materi ini bukan termasuk 

dalam kategori materi yang sulit, namun materi ini erat 

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Indosesia 

merupakan negara dengan kasus pencemaran udara 

tertinggi di Asia Tenggara serta dengan indeks kualitas 

air yang masih tergolong rendah dengan nilai 52,82 

(Nurbaya, 2022). Oleh karena itu, peneliti memilih sub 

bab materi pencemaran lingkungan sebagai salah satu 

upaya dalam mengatasi permasalahan lingkungan di 

Indonesia. Implementasi pembelajaran dengan kurikulum 

Merdeka pada materi ini mendukung pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) khususnya poin nomor 6 yaitu 

akses air bersih dan sanitasi dan poin nomor 13 yaitu 

penanganan perubahan iklim.  

Dalam proses pembelajaran tentunya membutuhkan 

media pembelajaran agar siswa mudah menerima konsep 

materi yang diberikan. Pada penelitian Lestari & Ibrahim 

(2021) bahwa penggunaan LKPD pada sub materi 

pencemaran lingkungan dapat melatih literasi sains siswa. 

Sedangkan pada penelitian Lestari & Winarsih (2019) 

menyatakan bahwa modul berbasis PBL pada sub materi 

pencemaran lingkungan dapat melatih literasi sains. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

LKPD dan model pembelajaran PBL dapat digunakan 

untuk melatih literasi sains siswa, namun penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran belum dilakukan sehingga 

diperlukan pengembangan media pembelajaran dengan 

penggunaan teknologi untuk memenuhi tuntutan abad 21 

salah satunya yaitu penggunaan E-LKPD pada 

pembelajaran. E-LKPD atau Elektronik E-LKPD dibuat 

dengan tujuan memudahkan siswa dalam memahami 

konsep agar tercipta pembelajaran yang efektif dan 
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efisien. E-LKPD berupa softfile yang dapat diakses 

melalui handphone atau komputer dengan menggunakan 

internet. Hal tersebut membuat E-LKPD dapat diakses 

diberbagai tempat, tidak terbatas waktu sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, tujuan 

dari penelitian ini yakni menghasilkan “E-LKPD 

berbasis Problem Based Learning pada Sub Materi 

Pencemaran Lingkungan yang valid dan praktis dalam 

melatih keterampilan literasi sains. 

METODE 

      Pada penelitian ini menerapkan jenis penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan 

model 4D meliputi define (pendefinisian), design 

(perencanaan), development (pengembangan) juga 

disseminate (penyebaran). Pada tahap penyebaran tidak 

dilakukan, hal tersebut dikarenakan keterbatas peneliti.  

     Tahap define (pendefinisian) dimulai dengan 

menganalisis kurikulum yang ada di sekolah SMA 

Negeri 1 Manyar, kemudian dilanjutkan dengan 

merumuskan tujuan pembelajaran biologi pada fase E. 

Setelah itu, menganalisis kegiatan pembelajaran dengan 

tujuan untuk mengetahui hal yang perlu dicapai dalam 

pembelajaran.  

 Tahap design (perancangan) dilakukan untuk membuat 

media pembelajaran yang sesuai dengan hasil analisis 

tahap define yang dilakukan sebelumnya untuk 

mendapatkan sebuah produk yang yang sesuai dengan 

CP. 

     Tahap development (pengembangan) dilakukan agar 

dapat menghasilkan sebuah produk yakni E-LKPD yang 

layak secara teoritis yang ditinjau dari hasil validitas 

serta praktis yang ditinjau dari hasil angket respon dan 

lembar pengamatan siswa.  

     Validasi dilaksanakan oleh dosen yang ahli pada 

bidang materi dan dosen yang ahli pada bidang media 

serta guru biologi SMA Negeri 1 Manyar menggunakan 

lembar validasi sesuai dengan pedoman skala Likert. 

Skor yang didapat 1-4 dihitung dengan rumuas sebagai 

berikut: 

....(1) 

     Berdasarkan hasil validasi tersebut selanjutnya 

diinterpretasikan kedalam tabel kriteria validasi Ridwan 

(2013), E-LKPD dinyatakan valid apabila nilai yang 

didapat sebesar ≥75%. 

     Keterlaksanaan penggunaan E-LKPD diperoleh dari 

data pengamatan keterlaksanaan kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa. Penilaian tersebut dilakukan peneliti selama 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD 

berlangsung. Data lembar pengamatan keterlaksanaan E-

LKPD disusun dalam tabel pengamatan dengan jawaban 

“ya” atau “tidak”.  

....(2) 

     Nilai yang diperoleh kemudian ditentukan 

kelayakannya dengan menggunakan tabel kriteria 

Ridwan (2013), E-LKPD dinyatakan praktis apabila 

keterlaksanaan kegiatan mendapatkan skor ≥75%. 
     Kepraktisan berdasarkan repon siswa ini ditinjau 

melalui hasil angket. Angket tersebut berisi tanggapan 

siswa terkait pembelajaran menggunakan E-LKPD 

berbasis PBL yang dikembangkan dengan memberikan 

jawaban “Ya” mendapat poin 1 dan “Tidak” 

mendapatkan poin 0 berdasarkan skala Guttman. Respon 

siswa terhadap penggunaan E-LKPD PBL dianalisis 

dengan menggunakan rumus (Ridwan, 2013). 

....(3) 

     Nilai yang diperoleh kemudian diinterpretasikan 

menggunakan tabel kriteria Ridwan (2013), E-LKPD 

dinyatakan praktis apabila keterlaksanaan kegiatan 

mendapatkan nilai sebesar ≥75%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development) yang 

mengembangkan E-LKPD pada sub materi pencemaran 

lingkungan untuk melatih keterampilan literasi sains 

siswa. Penelitian ini menghasilkan data E-LKPD yang 

layak berdasarkan aspek validasi yang ditinjau dari hasil 

validasi oleh validator, aspek kepraktisan/empiris yang 

ditinjau dari pengamatan aktivitas siswa dan respon 

siswa. E-LKPD yang dikembangkan meliputi E-LKPD 

pencemaran air, E-LKPD pencemaran udara dan E-

LKPD pencemaran tanah. Gambar 1 merupakan tampilan 

awal E-LKPD pencemaran lingkungan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Cover E-LKPD pencemaran Lingkungan 

     Pada tampilan pertama E-LKPD berisi tentang cover 

yang memuat nama penyusun, logo unesa dan logo 

kurmer, judul, kolom nama kelompok dan anggotanya 
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serta tingkatan siswa. E-LKPD dibuat dengan perpaduan 

dan vasiasi warna yang berbeda sehingga dapat menarik 

minat peserta didik dalam belajar. 

 Komponen penyusun E-LKPD tersebut dibuat dengan 

tujuan untuk melatih keterampilan literasi sains siswa. 

Desain komponen yang disajikan dapat menarik minat 

siswa untuk belajar sehingga dapat melatih keterampilan 

literasi sains siswa (Tabel 1). 

Tabel 1. Komponen isi E-LKPD Berbasis PBL pada Sub 

Materi Pencemaran Lingkungan  
Fase 

PBL 

Kegiatan Siswa Indikator Literasi 

Sains 

Fase 1 Menganalisis artikel yang 

telah disajikan, dilanjutkan 

dengan merumuskan masalah 

dan membuat hipotesis 

Mengidentifikasi 

fenomena secara ilmiah 

Fase 2 Berdiskusi sesuai dengan 

kelompok 

- 

Fase 3 Melakukan Percobaan 

sederhana terkait pencemaran 

air, pencemaran udara dan 

pencemarah tanah 

Melakukan penelusuran 

dan merancang 

penyelidikan 

Fase 4 Menganalisis hasil data yang 

diperoleh, kemudian 

dilanjutkan dengan 

menjawab pertanyaan yang 

telah disajikan 

Menafsirkan data dan 

menarik kesimpulan 

dengan menggunakan 

bukti ilmiah 

Fase 5 Mempresentasikan hasil 

diskusi didepan kelas 

Menafsirkan data dan 

menarik kesimpulan 

dengan menggunakan 

bukti ilmiah 

     

Validitas E-LKPD 

 Berdasarkan rata-rata keseluruhan diperoleh skor 

validasi E-LKPD sebesar 3,8 yang menunjukkan bahwa 

kriteria E-LKPD 1 ini termasuk dalam kategori sangat 

valid. Perolehan skor tertinggi adalah pada komponen isi 

dan bahasa dengan perolehan skor sebesar 3,9. 

Sedangkan skor terendah yakni pada komponen 

penyajian (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Validitas E-LKPD 1 Pencemaran Air 

No Komponen 
Skor 

Rata-Rata 
VI V2 V3 

1 Isi 3,7 4 4 3,9 

2 Penyajian 3,6 3,8 3,8 3,7 

3 Bahasa 3,7 4 4 3,9 

Rata-rata skor keseluruhan 3,8 

    Berdasarkan rata-rata keseluruhan diperoleh skor 

validasi E-LKPD 2 sebesar 3,9 yang menunjukkan 

bahwa kriteria E-LKPD 2 ini termasuk dalam kategori 

sangat valid. Perolehan skor tertinggi yakni pada 

komponen isi dan bahasa yaitu dengan skor sebesar 3,9. 

Sedangkan perolehan dengan skor terendah yaitu pada 

komponen penyajian yaitu sebesar 3,8 (Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil Validitas E-LKPD 2 Pencemaran Udara 

No Komponen 
Skor 

Rata-Rata 
VI V2 V3 

1 Isi 3,8 4 3,9 3,9 

2 Penyajian 3,6 3,9 4 3,8 

3 Bahasa 3,7 4 4 3,9 

Rata-rata skor keseluruhan 3,9 

     Berdasarkan rata-rata keseluruhan diperoleh skor 

validasi E-LKPD 3 sebesar 3,9 yang menunjukkan 

bahwa kriteria E-LKPD 3 ini termasuk dalam kategori 

sangat valid. Perolehan skor tertinggi yakni pada 

komponen isi dan bahasa yakni sebesar 3,9. Sedangkan 

perolehan dengan skor terendah yakni pada komponen 

penyajian yakni dengan skor 3,8 (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil Validitas E-LKPD 3 Pencemaran Tanah 

No Komponen 
Skor 

Rata-Rata 
VI V2 V3 

1 Isi 3,8 4 4 3,9 

2 Penyajian 3,6 3,9 4 3,8 

3 Bahasa 3,7 4 4 3,9 

Rata-rata skor keseluruhan 3,9 

          Berdasarkan hasil validasi pada E-LKPD 1, E-

LKPD 2 dan E-LKPD 3 yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa pada aspek isi dari ketiga E-LKPD 

tersebut dalam kategori sangat valid. Hal tersebut 

dikarenakan komponen-komponen yang dibutuhkan 

dalam penggunaan E-LKPD tersebut telah digunakan 

seperti terdapat cover dengan judul yang jelas dan 

menarik, penulisan judul yang jelas sesuai dengan isi E-

LKPD dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan 

siswa dalam belajar (Ruku & Purnomo, 2020). Selain itu, 

terdapat petunjuk penggunaan, pertanyaan, dan model 

pembelajaran. Didalam E-LKPD tersebut fase-fase 

pembelajaran PBL disusun secara runtut, pada setiap 

fasenya terdapat beberapa butir pertanyaan analisis 

sehingga dapat melatih keterampilan literasi sains siswa. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan Lestari & 

Winarsih (2019) bahwa model pembelajaran PBL dapat 

melatih keterampilan literasi sains. 

     Pada aspek penyajian ketiga E-LKPD tersebut dalam 

kategori sangat valid. Hal tersebut dikarenakan E-LKPD 

disajikan dalam bentuk liveworksheet sehingga mudah 

diakses dan menarik serta dapat memenuhi tuntutan abad 

21. Didalam E-LKPD yang dikembangkan disajikan 

gambar lingkungan tercemar dan lingkungan yang 

terjaga pada sekitar siswa sehingga sangat nyata. Selain 

itu, didalam E-LKPD juga disajikan video praktikum 

yang dapat diakses siswa secara langsung sehingga dapat 

memudahkan siswa. E-LKPD juga dilengkapi dengan 

fase-fase PBL yang disajikan secara runtut, pada setiap 

fase terdapat pertanyaan yang harus diselesaikan 

sehingga dapat melatih kemampuan literasi sains siswa. 
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Dalam penyajian E-LKPD perpaduan gambar, variasi 

huruf, variasi warna juga telah digunakan. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Rosikh dkk (2022) yang 

menyatakan bahwa penggunaan gambar, perpaduan 

warna, huruf dan ukuran huruf dapat meningkatkan 

minat belajar siswa sehingga dalam penyusunan media 

pembelajaran harus diperhatikan. 
     Pada aspek bahasa ketiga E-LKPD tersebut dalam 

kategori sangat valid. Hal tersebut dikarenakan pada 

penggunaan bahasa dalam mengembangkan E-LKPD 

disesuaikan dengan tingkatan siswa. Selain itu, kalimat 

yang digunakan jelas dan sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. Hal itu sesuai dengan penelitian Pribadi dkk 

(2021) bahwa kompen kebahasaan dalam 

mengembangkan media pembelajaran meliputi struktur 

kalimat yang mudah dipahami, tidak bermakna ganda 

dan sesuai dengan tingkatan siswa. 
 

Kepraktisan E-LKPD 
     Uji kepraktisan E-LKPD ditinjau dari hasil 

pengamatan keterlaksanaan aktivitas siswa oleh beberapa 

observer/pengamat serta pengisian angket respon oleh 

siswa (Tabel 5). 
Tabel 5. Pengamatan keterlaksanaan aktivitas siswa 

No Aktivitas yang diamati 
Persentase 

1 2 

1 

Siswa melakukan kegiatan membaca 

capaian pembelajaran, petunjuk pengisian 

dan ringkasan materi pada E-LKPD 

pencemaran air dan udara. 

96% 96% 

2 

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan pada awal pembelajaran pada fase 

1 yaitu orientasi masalah 

100% 
100

% 

3 

Siswa dapat berkelompok dengan tertib 

sesuai dengan pembagian kelompok yang 

ditentukan 

92% 92% 

4 
Siswa dapat berdiskusi dengan baik dalam 

kelompok 
96% 96% 

5 

Siswa mengamati video percobaan 

sederhana pada E-LKPD pencemaran air 

dan udara. 

96% 96% 

6 

Siswa dapat merancang dan melakukan 

percobaan sederhana terkait pencemaran air 

dan udara dalam kelompok 

96% 
100

% 

7 

Siswa dapat menganalisis data hasil 

percobaaan sederhana pencemaran air dan 

udara dalam kelompok 

96% 
100

% 

8 
Siswa dapat mengkomunikasikan hasil data 

praktikum didepan kelas bersama kelompok 
92% 92% 

Rata-rata persentase yang diperoleh 95,5% 96,5% 

      Berdasarkan rekapitulasi hasil keterlaksanaan 

aktivitas siswa oleh pengamat pada Tabel 5 diperoleh 

rata-rata presentase pada E-LKPD 1 sebesar 95,5%, pada 

E-LKPD 2 sebesar 96,5% yang menunjukkan adanya 

kenaikan hasil keterlaksanaan aktivitas siswa. Berikut 

merupakan grafik keterlaksanaan aktivitas siswa 

(Gambar 2): 

 

Gambar 2. Grafik keterlaksanaan aktivitas siswa 
 Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan 

penggunaan E-LKPD 1 dan E-LKPD 2 oleh siswa dalam 

2 kali pertemuan dapat dinyatakan sangat praktis. 

Penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

minat belajar karena melibatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran (Meilasari dkk, 2020). 
     Keterlaksanaan aktivitas siswa pada E-LKPD 1 dan 

E-LKPD 2 terdapat perbedaan yang dapat dilihat pada 

grafik keterlaksanaan aktivitas siswa. Pada aktivitas 1 

hingga aktivitas 5 terdapat persamaan, namun pada pada 

aktivitas 6 dan 7 terdapat perbedaan. Adanya perbedaan 

hasil yang didapat dikarenakan pada keterlaksanaan E-

LKPD 1 terdapat beberapa siswa didalam kelompok 

yang sering bertanya kepada peneliti maupun kepada 

observer terkait percobaan yang dilakukan serta cara 

menganalisis data. Sedangkan pada keterlaksanaan E-

LKPD 2 siswa dapat menyelesaikan E-LKPD tanpa 

banyak bertanya pada peneliti maupun observer karena 

pengalaman yang didapat pada pertemuan sebelumnya. 
     Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa 

perolehan nilai paling rendah terdapat pada aktivitas 3 

yaitu siswa dapat berkelompok dengan tertib serta 

aktivitas 8 yaitu terkait siswa dapat mengomunikasikan 

hasil percobaan didepan kelas. Hal tersebut berkaitan 

dengan kedisiplinan siswa dalam berlajar dan 

bertanggung jawab atas tgas yang diberikan. Sikap 

tanggung jawab dan disiplin harus dimiliki oleh siswa 

dan perlu diterapkan pada segala aktivitas terutama pada 

saat belajar, hal tersebut dikarenakan sikap tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Handayani & 

Subakti, 2021). 
     Selain dilihat dari hasil keterlaksanaan, hasil 

kepraktisan juga dilihat dari angket respon siswa yang 

dilakukan secara mandiri. Pengisian angket ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan respon siswa. Tabel 6 

merupakan rekapitulasi hasil angket respon siswa: 
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Tabel 6. Hasil rekapitulasi hasil angket respon pada      

E-LKPD pencemaran lingkungan. 

N

o 
Pernyataan 

Jumlah Respon Siswa 

Terhadap E-LKPD 

1 2 3 

1 
Judul E-LKPD ditulis pada 

halaman awal. 
25 25 25 

2 
Berisi petunjuk praktis dalam 

menggunakan E-LKPD. 
25 25 25 

3 
Kalimat yang digunakan jelas 

dan mudah dipahami. 
25 25 25 

4 

E-LKPD yang disajikan dalam 

bentuk live worksheet mudah 

diakses. 

25 25 25 

5 

E-LKPD yang dikembangkan 

menggunakan jenis dan ukuran 

huruf yang seimbang. 

24 24 25 

6 

E-LKPD menggunakan variasi 

warna yang menarik dan 

menggunakan perpaduan warna 

yang seimbang. 

25 25 24 

7 

E-LKPD yang diberikan 

membantu kalian dalam 

memahami konsep materi. 

24 25 25 

8 

Adanya kegiatan praktikum 

dapat meningkatkan motivasi 

kalian dalam memahami dan 

mencari informasi terkait 

permasalahan yang terjadi. 

24 24 25 

9 

E-LKPD yang diberikan sudah 

menggambarkan permasalahan 

yang ada disekitar kalian. 

25 24 24 

10 

E-LKPD dapat melatih 

keterampilan kalian dalam 

merancang percobaan hingga 

melakukan percobaan. 

24 24 24 

Rata-rata rekapitulasi angket respon 

siswa (%) 

98,4% 98,4% 98,8% 

      Berdasarkan rekapitulasi hasil angket respon siswa 

pada E-LKPD pencemaran lingkungan yang telah 

dilakukan didapatkan hasil rata-rata pada E-LKPD 1 

sebesar 98,4%. Pada E-LKPD 2 sebesar 98,4% dan pada 

E-LKPD 3 sebesar 98,8% yang berarti ketiga E-LKPD 

tersebut sangat praktis. Gambar 3 merupakan grafik 

respon positif siswa terhadap E-LKPD yang telah 

dikembangkan: 

 

Gambar 3. Grafik Respon Siwa pada E-LKPD 
     Berdasarkan grafik respon siswa pada E-LKPD 

pencemaran lingkungan dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan respon siswa pada setiap E-LKPD yang 

dikembangkan karena beberapa faktor diantaranya yaitu 

ada beberapa siswa yang menyatakan bahwa pemilihan 

jenis dan ukuran huruf tidak seimbang. Pemilihan font 

dalam mengembangkan E-LKPD dapat mempengaruhi 

siswa dalam memahami materi yang disampaikan 

(Itaunada, Rachmadiarti, 2023). E-LKPD merupakan 

media interaktif, yang dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep materi. Hal tersebut didukung oleh 

pernyataan Rochim dkk (2022) bahwa semakin interaktif 

media yang dikembangkan, maka semakin meningkatkan 

motivasi siswa dalam memahami konsep materi.   
     Pada pembelajaran ini menggunakan model 

pembelajaran PBL yang terdiri atas 5 fase diantaranya 

yaitu 1) orientasi masalah, 2) membentuk kelompok, 3) 

membantu penyelidikan, 4) mengembangkan dan 

memaparkan hasil dan 5) mengevaluasi hasil belajar. 

Fase-fase dalam PBL saling berkaitan dengan indikator 

literasi sains. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat 

melatih literasi sains siswa (Lestari & Winarsih, 2019).  
      Berdasarkan uraian pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan hasil validasi 

dengan kepraktisan. Hasil validasi dikatakan sangat valid 

dikarenakan pada E-LKPD terdapat komponen penyusun 

seperti judul pada cover, petunjuk penggunaan, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, ringkasan materi, 

model pembelajaran serta tugas/soal (Asmaranti, 2018). 

Kejelasan komponen penyusun dan desain yang menarik 

pada E-LKPD dapat berpengaruh pada sikap siswa 

sehingga dapat mempengaruhi hasil kepraktisan E-LKPD 

berdasarkan hasil pengamatan dan respon siswa. Respon 

siswa dapat mempengaruhi minat belajar, sedangkan 

minat belajar dapat mempengaruhi hasil belajar yang 

diperoleh. Siswa yang memiliki minat belajar menjadi 

lebih aktif karena memiliki dorongan untuk melakukan 

aktivitas sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

(Fatimah dkk, 2022). E-LKPD ini berbasis PBL sehingga 

melatih siswa untuk menyelesaikan masalah yang ada 

pada kehidupan sehari-hari (Muwaffaqoh dkk, 2021). 

Pembelajaran ini memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa karena pada model pembelajaran PBL 

terdapat praktikum/percobaan. Pada E-LKPD ini terdapat 

pertanyaan-pertanyaan yang melatih siswa untuk 

menganalisis, sehingga keterampilan literasi sains dapat 

dilatihkan. 
      Keberhasilan E-LKPD dalam melatih literasi sains 

juga berpengaruh pada tercapainya Sustainable 

Development Goals (SDGs) terutama pada poin nomor 6 

dan poin nomor 13. Hal tersebut dikarenakan E-LKPD 

yang dikembangkan merupakan E-LKPD pencemaran 
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lingkungan (E-LKPD pencemaran air, udara dan tanah) 

sehingga berkaitan pada SDGs poin tersebut. Pada E-

LKPD ini melatih siswa untuk 1) mendeskripsikan fakta 

yang terjadi secara ilmiah, 2) merancang dan menguji 

hipotesis dengan penyelidikan dan 3) menganalisis hasil 

penyelidikan, sehingga dapat mempengaruhi etika 

lingkungan siswa. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 

(Nuwangi dkk, 2023) bahwa perubahan iklim dapat 

diatasi melalui pendekatan tertentu diantaranya etika 

lingkungan, pendidikan ekonomi serta sosial budaya. 

PENUTUP 

Simpulan 

E-LKPD berbasis PBL untuk melatih keterampilan 

literasi sains pada sub materi pencemaran lingkungan 

dalam upaya mendukung SDGs poin 6 dan 13 

dinyatakan sangat layak secara teoritis berdasarkan 

pendapat para ahli dengan perolehan skor pada E-LKPD 

1 sebesar 3,8 (sangat valid), E-LKPD 2 sebesar 3,9 

(sangat valid) dan E-LKPD 3 sebesar 3,9 (sangat valid). 

Dan sangat praktis berdasarkan hasil observasi dengan 

perolehan nilai pada E-LKPD 1 sebesar 95,5% (sangat 

praktis) dan E-LKPD 2 sebesar 96,5 % (sangat praktis) 

serta pada angket respon dengan perolehan nilai pada E-

LKPD 1 sebesar 98,4% (sangat praktis), E-LKPD 2 

sebesar 98,4% (sangat praktis) dan E-LKPD 3 sebesar 

98,8% (sangat praktis). Keberhasilan penelitian ini dapat 

mendukung poin 6 dan 13. 

 

Saran 

Penelitian ini masih terbatas pada sub materi pencemaran 

lingkungan saja, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas. Selain 

itu, teknologi pembelajaran yang digunakan adalah 

liveworksheet yang masih terdapat beberapa kekurangan 

sehingga diperlukan pengembangan E-LKPD dengan 

memanfaatkan teknologi lain. 
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